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ABSTRAK 

 

Defni Yudhi Akva Widodo(55929): Studi Daya Ledak Otot Tungkai, 
KelentukanTubuh Dan akurasi Long 
Passing Siswa  SSB Balai Baru Kota 
Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu kurang berkembangnya prestasi siswa 
SSB Balai Baru Kota Padang. Banyak faktor yang menyebabkan masalah 
tersebut diantaranya daya ledak otot tungkai, kelentukan tubuh dan akurasi long 
passing. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah mengetahui daya ledak 
otot tungkai, kelentukan tubuh dan akurasi long passing siswa SSB Balai Baru 
Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
pemain U-15 SSB Balai Baru Kota Padang yang berjumlah 24 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling, maka jumlah sampel 
berjumlah 24orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran 
terhadap ketiga variabel yang diteliti. Data dianalisis dengan menggunakan 
teknik persentase. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1)daya ledak otot tungkai, untuk kategori 
baik sekali, ada 2 orang (8,33%) dan kategori baik juga 2 orang (8,33%). 
Sedangkan kategori sedang yaitu 11 orang (45,83%), 8 orang (33,33%) kategori 
kurang, danuntuk kategori kurang sekali hanya 1 orang (4,17%). 2) kelentukan,  
hanya 1 orang (4,17%) kategori baik sekali, 7 orang (29,17%) kategori baik. 
Selanjutnya 9 orang (37, 50%) kategori  sedang dan 7 orang (29,17%) kategori 
kurang sekali. 3) akurasi long passing, 2 orang (8,33%) kategori baik sekali, dan 
4 orang (16,67%) kategori baik. Selanjutnya 18 orang (75%)  kategori sedang. 
Artinya masih banyak siswa yang rendah akurasi long passingnya 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan, Long Passing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cabang olahraga yang saat ini sedang berkembang  

dipercaturan olahraga Indonesia adalah permainan sepakbola. Melalui 

pengamatan peneliti ternyata permainan sepakbola sudah berkembang  

menjadi olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat 

kota sampai masyarakat desa, instansi pemerintah maupun pihak 

swasta. Di samping sebagai olahraga yang digemari, sepakbola juga 

sudah menjadi olahraga rekreasi. 

Pada saat sekarang, olahraga permainan sepakbola tidak saja 

sebagai olahraga rekreasi tetapi sudah termasuk olahraga yang 

diharapkan untuk berprestasi dengan baik. Melalui olahraga 

berprestasi, diharapkan nantinya dapat melahirkan atlit yang dapat 

nantinya mengharumkan nama daerah, bangsa dan Negara dalam 

berbagai kejuaraan yang diperlombakan. Sesuai dengan tujuan prestasi 

yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 pasal 20 ayat 1 tentang system 

keolahragaan  Tahun 2005 (2009:12) bahwa: “Olahraga prestasi 

dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan  dan 

potensi olahragawan dalam rangka meningkatkan kemampuam potensi 

olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat martabat bangsa”. 

Dalam rangka meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan 
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olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan 

olahraga dan mengolahragakan masyarakat agar masyarakat 

Indonesia selalu memiliki jiwa dan raga yang sehat dan segar jasmani. 

Olahraga juga dilaksanakan untuk menghasilkan suatu prestasi yang 

bertujuan untuk memperoleh penghargaan dan mengharumkan nama 

bangsa baik secara Nasional maupun Internasional. Dimana untuk 

menghasilkan prestasi tersebut seorang atlet atau olahragawan harus 

berlatih dan bertanding agar bisa mencapai suatu prestasi yang 

maksimal.  

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan 

yang sangat populer dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat 

indonesia, baik dikota-kota maupun didesa-desa. Di indonesia, 

sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang diprioritaskan 

untuk dibina. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub sepakbola 

yang melakukan pembinaan secara kontiniu. Klub SSB Balai Baru  

merupakan salah satu klub di Kota Padang yang terus melakukan 

pembinaan untuk menghasilkan atlet-atlet sepakbola yang berprestasi. 

Dimana para pelatih maupun atlet berusaha untuk melakukan berbagai 

usaha agar bisa mencapai prestasi yang maksimal dalam sepakbola.   

Dalam pencapaian prestasi sepak bola yang maksimal banyak 

faktor yang mempengaruhi bagi olahragawan, seperti yang 

diungkapkan oleh Syafruddin (2011:57) yang menyatakan bahwa “ada 

dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor 
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tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal”. Dari apa yang 

disampaikan diatas faktor internal tersebut adalah kemampuan fisik, 

teknik, taktik dan mental atlet, dan faktor eksternal adalah yang timbul 

dari luar diri atlet, seperti pelatih, sarana dan prasarana, keluarga, 

organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain sebaagainya. 

Namun dari sekian banyak faktor yang ada, faktor internal seperti 

kondisi fisik merupakan faktor utama keberhasilan penerapan konsep 

teknik, taktik dan mental, tanpa kondisi fisik yang baik maka sulit bagi 

setiap atlet untuk menguasai dan mengembangkan rencana latihan 

yang telah dibuat. Seperti yang dikemukakan Irawadi, (2011:3) “kualitas 

kondisi fisik berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, penerapan 

taktik maupun terhadap kematangan mental”. 

Teknik merupakan dasar untuk mencapai prestasi karena tanpa 

menguasai teknik seorang pemain sepak bola tidak dapat 

melaksanakan permainan. Seperti yang dikemukakan oleh Weineck 

dalam Syafruddin (2011:179) bahwa “teknik adalah cara yang 

dikembangkan dalam praktek olahraga untuk memecahkan suatu tugas 

gerakan tertentu secara efektif dan seefisien mungkin”. Berdasarkan 

hal diatas jelas teknik sangat dibutuhkan dalam suatu permainan, 

seperti membangun sebuah rumah yang kokoh tentu dasar pondasinya 

harus kuat. 

Taktik sangat berpengaruh dalam permainan sepak bola, taktik 

merupakan satuan yang tak dapat dipisahkan dari teknik, pelaksanaan 
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taktik bersumber dari penguasaan teknik yang didukung oleh 

kemampuan fisik serta kekuatan mental. Menurut Yulifri (2011:103) 

“pelaksanaan taktik dalam sepak bola sangat tergantung pada 

kematangan atau penguasaan teknik dari setiap individu dalam suatu 

kesebelasan”. Mental merupakan salah satu faktor yang tidak dapat 

diabaikan, karena keberhasilan seorang pemain tergantung dari pada 

sikap mentalnya. Menurut Irawadi (2011:4) bahwa “kesanggupan 

mental diartikan sebagai kemampuan seseorang secara mental 

menghadapi dan mengatasi suatu situasi seperti menghadapi rasa 

takut dilapangan”. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan 

terhadap suatu permainan yang bermutu sangat diperlukan sekali, 

untuk itu pemain dituntut untuk memiliki teknik yang komplek yang 

mendukung pencapaian prestasi yang diinginkan salah satunya yaitu 

teknik Long passing. Teknik sendiri merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan pemain dalam melakukan umpan jauh 

atau Long passing baik itu yang mengarah ke teman atau daerah target 

sasaran umpan. 

Pada dasarnya setiap pemain diharapkan mampu melakukan 

tendangan operan yang akurat baik secara dekat maupun jauh, karena 

umpan yang baik merupakan bagian terpenting dalam sepakbola selain 

mencetak gol itu sendiri. Untuk dapat melakukan Long passing yang 

akurat dibutuhkan banyak faktor, diantaranya daya ledak otot tungkai, 
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kelentukan badan (pinggang), perkenaan kaki dengan bola, dan teknik 

dalam menendang bola.  

Bagi seorang atlet, olahraga merupakan ajang untuk berkompetisi 

dalam meraih prestasi olahraga yang setinggi-tingginya. Prestasi itu 

sebagai hasil tertinggi yang dicapai dengan proses panjang yang 

memiliki tujuan dan target tertentu. Untuk meraih tujuan tersebut 

diperlukan usaha melalui perencanaan dan pelaksanaan yang terarah, 

terkoordinir dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.  

Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang 

olahraga sepakbola, maka banyak didirikan klub sepekbola di Kota 

Padang seperti: SSB Balai Baru, Asco, Padang Junior, Putra Bahari, 

PSTS Tabing dan masih banyak lagi klub-klub lainya. SSB Balai Baru 

sendiri merupakan salah satu klub yang berada di Kota Padang. 

Sekarang klub SSB Balai Baru sedang berbenah diri, sehingga 

dilakukan perubahan disegala bidang. Diantaranya penyebab kurang 

berkembangnya prestasi tersebut adalah lemahnya para pemain dalam 

melakukan teknik Long passing pada saat melakukan penyusunan 

serangan dan menciptakan peluang gol. 

Kurang berkembangnya prestasi SSB Balai Baru sekarang ini 

mungkin salah satu penyebabnya adalah karena sering mengabaikan 

unsur-unsur dasar yang dapat mendukung kemampuan atlet seperti 

kondisi fisik dan teknik, terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk 

menghasilkan akurasi daya ledak otot tungkai para siswa sepakbola 
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SSB Balai Baru. Di samping itu, kelentukan pinggang juga berpengaruh 

besar terhadap penguasaaan teknik agar lebih maksimal. 

Dari sekian banyak teknik dalam permaian sepakbola, Long 

passing merupakan salah satu teknik dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang pemain sepakbola yang berguna dalam penyusunan serangan 

dan menciptakan peluang terciptanya gol dalam suatu pertandingan. 

Bila keterampilan Long passing yang bagus sudah dimiliki maka 

kesempatan untuk memenangkan pertandingan akan semakin besar. 

Berdasarkan  pengamatan peneliti di lapangan bahwa siswa SSB 

Balai Baru masih belum maksimal dalam melakukan operan ke teman 

maupun umpan jauh ke daerah sasaran permainan. Hal ini terbukti 

dengan kurang adanya penyusunan serangan yang apik dan 

penciptaan peluang memasukan bola ke gawang, di samping itu operan 

yang dilakukan siswa SSB Balai Baru pun kurang akurat dan tidak tepat 

pada sasaran.  

Pada kesempatan ini peneliti ingin membahas tentang studi daya 

ledak otot tungkai, kelentukan tubuh (pinggang) dan akurasi Long 

passing pada olahraga sepakbola. Pada saat seorang pemain 

melakukan Long passing keberhasilan teknik untuk melakukan long 

passing itu didukung oleh kelentukan terutama kelentukan pinggang 

dan daya ledak otot tungkai berperan agar hasil Long passing akurat. 

Timbul pertanyaan mengapa SSB Balai Baru minim kemenangan 

dalam setiap pertandingan? Walaupun sudah banyak melakukan  
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teknik dalam sepakbola terutama Long passing, ternyata tendangan 

umpan khususnya umpan jauh yang dihasilkan pemain tidak akurat. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melihat seberapa besar “Studi 

Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Tubuh Dan akurasi Long passing 

Siswa SSB Balai Baru Kota Padang”. 

B. Indentifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang di uraikan di 

atas maka, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 

berhubungan dengan kondisi fisik dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Kelentukan tubuh  

3. Long passing 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan luasnya 

permasalahan, maka peneliti tidak melakukan pengamatan pada 

seluruh faktor yang ada, sebagai alternatif pemecahan masalah 

penelitian ini hanya terbatasi pada : Latihan daya ledak otot tungkai dan 

Kemampuan tendangan jarak jauh pada siswa SSB Balai Baru Kota 

Padang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan  pembatasan masalah yang telah ditemukan di atas 

oleh karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penelitian ini 
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hanya membatasi variable sebagai berikut: daya ledak otot tungkai, 

kelentukan tubuh (pinggang) dan akurasi long passing siswa SSB Balai 

Baru Kota Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut maka 

tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai, 

kelentukan tubuh (pinggang) dan akurasi long passing siswa SSB Balai 

Baru Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pelatih sebagai masukan dan pertimbangan dalam membuat dan 

melaksanakan program latihan yang berhubungan dengan kondisi 

fisik dan teknik sepakbola. 

3. Atlet sebagai masukan dalam melakukan latihan kondisi fisik seperti 

daya ledak otot tungkai, kelentukan tubuh guna meningkatkan 

akurasi teknik long passing. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan untuk meneliti lebih 

mendalam dalam hal yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah 

di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik 

kesimpulan  dan saran yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Dari 24 orangsiswa SSB Balai Baru Kota Padang, sesuai dengan 

tujuan dan  variabel yang diteliti,serta hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai, untuk kategori baik sekali, 2 orang (8,33%), 

kategori baik, 2 orang (8,33%), Sedangkan kategori sedang yaitu 11 

orang (45,83%), 8 orang (33,33%) kategori kurang, dan untuk 

kategori kurang sekali hanya 1 orang (4,17%) 

2. Kelentukan,  hanya 1 orang (4,17%) kategori baik sekali, 7 orang 

(29,17%) kategori baik. Selanjutnya 9 orang (37, 50%) kategori  

sedang dan 7 orang (29,17%) kategori kurang sekali. 

3. Akurasilong passing, 2 orang (8,33%) kategori baik sekali, dan 4 

orang (16,67%) kategori baik. Selanjutnya 18 orang (75%)  kategori 

sedang. Artinya masih banyak siswa yang rendah akurasi long 

passingnya. 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, 

maka peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada: 

45 
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1. Pelatih SSB Balai Baru Kota Padang, agarprogram latihan kondisi 

fisik betul-betul dipersiapkan dan dilaksanakan dengan baik,seperti 

unsur kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan kelentukan.  

2. Siswa SSB Balai Baru Kota Padang agar menambah waktu latihan 

kondisi fisik secara kontiniu dan dengan cara yang benar, misalnya 

unsur daya ledak otot tungkai dan kelentukan tubuhmerupakan 

dominandibutuhkan dalam meningkatkan teknik permainan 

sepakbola. 

3. Pengurus SSB Balai Baru Kota Padang,agardapat memberikan 

dukungan moril dan materil pada pelatih dan siswa, sehingga 

mereka lebih bersemangat dalam latihan karena hal ini dapat 

mempengaruhi prestasi sepakbola. 
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